TATA RUANG PERPUSTAKAAN STIE ADHI

UNGGUL BHIRAWA SURAKARTA by Yuliana, Irma
 1 
TATA RUANG PERPUSTAKAAN STIE ADHI 














PROGRAM DIPLOMA III PERPUSTAKAAN  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 







A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 
informasi menjadi semakin meningkat. Setiap hari muncul informasi baru dari 
seluruh dunia, sehingga diperlukan suatu wadah untuk menyimpan informasi 
yang sangat berharga ini dan salah satu wadah untuk menyimpan informasi itu 
adalah perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga yang bertugas 
menyimpan, mengolah dan mendistribusikan informasi, dituntut agar mampu 
memberdayakan pengetahuan dengan menggali potensi yang dimiliki 
perpustakaan. Untuk itu peranan perpustakaan menjadi semakin penting dalam 
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Perpustakaan merupakan bagian dari masyarakat, maka tidak 
mengherankan bila perkembangan perpustakaan belakangan ini tidak lepas 
dari peran serta masyarakat. Perpustakaan bukanlah suatu pranata yang berdiri 
sendiri, terpisah dari masyarakat dan lingkungan sekitar, namun perpustakaan 
mempunyai beberapa fungsi, misalnya fungsi penyimpanan, pendidikan, 
rekreasi, informasi dan kultural. Menurut Sulistyo – Basuki, ”Perpustakaan 
adalah sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.” 1 
                                                 




”Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu 
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas 
dan/atau di dalam tanah dan /atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia 
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan 
keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan 
khusus.”2  
Gedung merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Gedung dan ruang perpustakaan harus dapat berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan koleksi. Tempat aktivitas layanan dan tempat bekerja 
petugas perpustakaan. Gedung perpustakaan merepresentasikan kualitas 
sebuah perpustakaan itu sendiri. Gedung Perpustakaan Perguruan Tinggi 
sebaiknya berada di pusat kegiatan Civitas Akademika, di tempat yang 
tenang/tidak bising, dan cukup aman (dari gangguan manusia, hewan ataupun 
gangguan air/kelembaban).  
Perguruan Tinggi Adhi Unggul Bhirawa Surakarta yang lebih dikenal 
dengan AUB adalah sebuah Perguruan Tinggi yang merupakan 
pengembangan dari Akademi Uang Bank (AUB) “ Pancasila “ Surakarta. 
Perguruan Tinggi ini dikelola oleh Yayasan Karya Dharma Pancasila (YKDP) 
Surakarta. Perguruan Tinggi AUB memiliki unit-unit penunjang akademik 
sebagai pendukung proses belajar mengajar, unit tersebut akan senantiasa 
dikembangkan baik jenis maupun macamnya. Salah satunya penunjang 
akademik tersebut adalah Perpustakaan. Peran perpustakaan dalam kegiatan 
belajar mengajar di Perguruan Tinggi merupakan salah satu upaya pendukung 
untuk kemajuan visi dan misi AUB. Adapun visi dan misi dari Perguruan 
                                                 
2 DPU Cipta Karya & Tata Ruang, 2009. Pengertian-pengertian. 
http://ciptakarya.sumenep.go.id/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=22 Akses: 19 
Januari 2010. 
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Tinggi AUB ini mendukung pesatnya perkembangan AUB. Visi Perguruan 
Tinggi ini adalah Menjadikan Perguruan Tinggi AUB Surakarta sebagai salah 
satu Perguruan Tinggi terdepan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas 
akademik dan profesional di bidangnya, unggul dalam kualitas, serta mampu 
bersaing di tingkat nasional, regional, maupun global. Misi Perguruan Tinggi 
ini adalah Menyelenggarakan pendidikan akademik dan professional yang 
menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian akademik dan kompetensi di 
bidangnya yang berkualitas, mampu menyelenggarakan penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka ikut berperan serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pembangunan serta 
kesejahteraan masyarakat. 
Visi dan misi sebuah Perguruan Tinggi yang dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas tidak lepas dari peran perpustakaan itu sendiri. 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa sejalan dengan kebutuhan untuk 
penunjang kegiatan akademik, setiap waktu dikembangkan dari berbagai 
aspek, meliputi kualitas buku, pelayanan dan kuantitas jumlah materi judul 
buku serta fasilitas pendukung lainnya. Sebagai unsur penunjang pendidikan 
yang sangat strategis, perpustakaan senantiasa dikembangkan baik penyediaan 
textbook/literatur, jurnal, majalah, koran dan sumber belajar lain maupun 
fasilitas baca dan pelayanan kepada mahasiswa, dosen serta karyawan.  
Beberapa faktor pendukung agar sebuah Perpustakaan Perguruan 
Tinggi berkembang untuk kemajuan mahasiswanya meliputi kelengkapan 
koleksi, pelayanan dan fasilitas. Salah satu faktor pendukung yang mendorong 
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mahasiswa datang ke perpustakaan adalah gedung perpustakaan. Gedung 
perpustakaan adalah faktor pendukung dari luar yang pertama kali dilihat oleh 
orang luar Perguruan Tinggi, mahasiswa, dosen dan karyawan. Gedung yang 
menarik, tata ruang yang nyaman dan tidak rumit membuat mahasiswanya 
merasa senang belajar di perpustakaan. Selain itu kelengkapan fasilitas yang 
mendukung gedung tersebut juga dapat menentukan minat mahasiswa untuk 
datang ke perpustakaan. Seperti keamanan, tempat baca yang nyaman (ruang 
dan taman), kebersihan pada setiap ruangan, pencahayaan yang cukup, 
terdapatnya fasilitas – fasilitas yang lain (akses internet, foto copy, mushola, 
kantin, dan kamar kecil). Sehingga faktor gedung serta sarana dan 
prasarananya harus diperhatikan agar perpustakaan dapat berkembang sesuai 
dengan tujuan perpustakaan perguruan tinggi yaitu penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
AUB merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang berada di Surakarta 
yang telah terakreditasi. Perguruan Tinggi AUB Surakarta telah 
berpengalaman selama 37 tahun dalam pengelolaan pendidikan tinggi dengan 
tiga lembaga pendidikan antara lain; Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE), 
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) dan 
Akademi Teknologi (AT). Dalam menjalankan misi pendidikan Perguruan 
Tinggi AUB Surakarta selalu mengembangkan diri selaras dengan 
kompentensi yang dibutuhkan oleh Masyarakat (stakeholder). Dengan lulusan 
sebanyak +13.000 alumni yang tersebar diberbagai daerah dan bidang 
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pekerjaan baik Pemerintah maupun Swasta, merupakan suatu bukti bahwa 
keberadaan Perguruan Tinggi AUB Surakarta diterima oleh masyarakat. 
Dari gambaran diatas penulis tertarik untuk melakukan pembahasan 
tentang tata ruang perpustakaan STIE AUB yang merupakan salah satu faktor 
pendukung mahasiswa untuk datang ke perpustakaan. Menurut pengamatan 
penulis gedung perpustakaan STIE AUB masih memerlukan perbaikan – 
perbaikan diantaranya struktur bangunan (gedung) yang rumit, pencahayaan 
ruang koleksi kurang, tata ruang yang kurang menarik dan beberapa 
kekurangan lainnya. Seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa mahasiswa 
AUB mengenai ruang perpustakaan kurang luas, penataan rak bahan koleksi 
tidak rapi, letak gedung kurang strategis, AC tidak terasa dan tidak terawat. 
(Wawancara mahasiswa AUB, Tanggal: 23 Juni 2010). 
 
B. TUJUAN 
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk: 
Mengetahui kriteria tata ruang gedung perpustakaan yang dianggap menarik 
oleh pengunjung.  
 
C. PELAKSANAAN 
Pelaksanaan pengumpulan data bersamaan dengan kegiatan Praktek 
Kerja lapangan (PKL) ini dilaksanakan di Perpustakaan STIE Adhi Unggul 
Bhirawa (AUB) Surakarta, yaitu selama enam minggu yang dilaksanakan pada 
tanggal 15 Februari – 27 Maret 2010. 
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D. METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam memperoleh informasi mengenai semua hal yang berhubungan 
dengan gedung di Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa (AUB) Surakarta, 
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Yaitu secara langsung ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan 
di Perpustakaan. Dengan cara mengamati kemudian mencatat hal-hal yang 
dianggap penting atau sesuai dengan pokok bahasan. 
2. Metode Wawancara (Observasi) 
Yaitu bertanya langsung kepada petugas dan pengguna 
perpustakaan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pokok bahasan. 
3. Metode Dokumentasi 
Yaitu penulis mencari dan menganalisis data-data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen Perpustakaan AUB. 
4. Metode Studi Pustaka 
Yaitu dengan cara mencari dan membaca literatur-literatur yang 
isinya berkaitan dengan pokok bahasan. 
 
E. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat diambil perumusan masalah yaitu Bagaimana tata ruang 
perpustakaan di Perguruan Tinggi AUB agar menarik minat pengunjung? 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN  
BAB I   : PENDAHULUAN 
Pembahasan pada bagian ini berisi kerangka awal yang terdiri dari Latar 
Belakang, Tujuan, Pelaksanaan, Metode Pengumpulan Data, Rumusan 
Masalah dan Sistematika penulisan. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
Pembahasan pada bagian ini berisi Tinjauan Pustaka yang terdiri dari 
Pengertian Perpustakaan, Jenis Perpustakaan, Tujuan Perpustakaan, Peran 
Perpustakaan, Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan Gedung dan Tata Ruang 
Perpustakaan. 
BAB III   : GAMBARAN UMUM  
Pembahasan pada bagian ini berisi Gambaran Umum Perpustakaan STIE Adhi 
Unggul Bhirawa Surakarta yang terdiri dari: 
a. Sejarah Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
b. Jenis Koleksi Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
c. Struktur Organisasi Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
d. Sumber Daya Manusia Di Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta 
e. Sumber Dana Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
f. Layanan Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
BAB IV   : PEMBAHASAN 
Pembahasan pada bagian ini berisi Pembahasan Masalah yang berisi mengenai 
pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap minat pengunjung.  
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BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pembahasan pada bagian ini Kesimpulan dan Saran untuk Perpustakaan STIE 





A. PENGERTIAN PERPUSTAKAAN 
Pada era globalisasi sekarang, pendidikan merupakan sesuatu yang 
penting, karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. 
Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang dapat dicapai, diantaranya 
melalui perpustakaan. Karena di perpustakaan berbagai sumber informasi 
dapat di peroleh. Adapun pengertian perpustakaan menurut Sulistyo – Basuki 
adalah sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.3  
Dalam Wikipedia disebutkan, pengertian perpustakaan dalam arti 
modern adalah tempat untuk mengakses informasi dalam format apapun, 
apakah informasi itu disimpan dalam gedung perpustakaan tersebut atau 
tidak.4 Sedangkan pengertian perpustakaan menurut Sugiyanto adalah suatu 
unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur 
                                                 
3 Sulistyo – Basuki , 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia. Hal. 3 
4 Wikipedia, 2010. Perpustakaan. http://id.wikipedia.org/wiki/Perpustakaan. Akses 26 Mei 2010  
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secara sistematis dan dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber 
informasi.5 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, 
perpustakaan merupakan sebuah tempat untuk penyimpanan semua jenis 
koleksi yang disusun dengan suatu aturan tertentu dan tidak lepas dari gedung 
perpustakaan itu sendiri untuk memaksimalkan pemakai perpustakaan 
mengakses semua informasi yang dibutuhkan. 
 
B. PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 
Perpustakaan Perguruan Tinggi yaitu Perpustakaan yang 
diselenggarakan dan dikelola oleh Perguruan Tinggi. Tugasnya yaitu sebagai 
sarana kegiatan belajar – mengajar, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Yang 
termasuk perpustakaan Perguruan Tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian, 
fakultas, universitas, institute, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun 
perpustakaan program non gelar. Secara umum tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi adalah: 
1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi. 
2) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis. 
3) Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
                                                 
5Intjeachmad, 2010. Basic Librarians. http://intjeachmad.blogspot.com/2009/11/definisi-
perpustakaan.html . Akses 26 Mei 2010  
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4) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai perpustakaan. 
5) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 
Dari kelima point tujuan perpustakaan perguruan tinggi diatas dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi juga harus memperhatikan 
struktur gedung perpustakaan dan tata ruang perpustakaan, agar pemakai 
perpustakaan merasa betah dan nyaman untuk belajar di dalam lingkungan 
perpustakaan 
 
C. GEDUNG DAN TATA RUANG PERPUSTAKAAN 
Hasil – hasil riset yang telah dilakukan oleh beberapa ahli 
mengungkapkan bahwa sukses tidaknya pelayanan suatu perpustakaan itu 
banyak tergantung pada tiga factor yang pada hakikatnya dapat 
diprosentasekan sebagai berikut: 5% tergantung atas fasilitas dan kelengkapan 
gedung atau ruang perpustakaan yang bersangkutan, 20% diakibatkan oleh 
koleksi bahan – bahan yang ada, dan 75 % adalah sebagai resultat dari staf 
perpustakaan yang bersangkutan. Mengenai gedung atau ruang perpustakaan 
di Indonesia ini, perlulah mendapat perhatian yang serius dari setiap petugas 
perpustakaan. Tidak memenuhi syarat bagi suatu perpustakaan yang layak 
sehingga fungsi pepustakaan yang sebenarnya tidak dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. Bahkan tidak jarang perpustakaan perguruan tinggi di 
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Indonesia hanya mempunyai satu ruangan untuk melayani beberapa ribu 
mahasiswa dan beberapa dosen.  
Dalam keadaan gedung dan ruang perpustakaan diatas maka pemimpin 
perpustakaan haruslah melakukan perencanaan untuk membenahinya 
merencanakan gedung perpustakaan meliputi beberapa langkah penting yang 
tidak satu pun bisa diabaikan jika menghendaki hasil yang memuaskan. 
Langkah – langkah utama dalam proses perencanaan sebagai berikut:6 
1. Struktur Organisasi 
Sebagai dasar desain gedung perpustakaan yang baik ialah struktur 
organisasi yang hendak ditempati oleh gedung itu. Strukur organisasi 
mendasari jenis, fungsi, dan lokasi berbagai unsur gedung, jumlah dan 
besar ruang kantor, jumlah tempat bekerja karyawan, dan berbagai sifat 
fisik gedung yang lain – lain. Mengetahui struktur organisasi yang akan 
datang dapat dipastikan lebih kompleks dari pada yang ada sekarang, 
hendaknya pustakawan mencurahkan perhatiannya kepada organisasi yang 
bakal datang itu sebagai langkah pertama perencanaan. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam perencanaan struktur organisasi sebagai berikut: 
a. Dalam struktur organisasi tersebut hanya ada dua bagian, yaitu 
bagian pelayanan dan bagian pengolahan. 
b. Di bagian pelayanan referens (buku yang tidak dipinjamkan yang 
boleh dibaca ditempat), digolongkan ke dalam satu jenis  pustaka dan 
berbaur menjadi satu koleksi referens. 
                                                 
6 Frazer G Poole. 1981. Dasar Perencanaan Gedung Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Indonesia.   
Bandung: ITB. Hal. 11 – 18  
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c. Tidak ada unit silanglayan secara terpisah. Untuk beberapa tahun 
mendatang kegiatan silanglayan di Indonesia merupakan pelayanan 
yang relative kecil dan dapat ditangani secara efektif oleh beberapa 
pustakawan yang khusus bekerja di bagian tersebut. 
d. Pelayanan buku referens tidak ada hubungannya dengan pemanduan 
pembaca. Koleksi referens sebagai satu unit dari Bagian 
Peminjaman. 
e. Boleh jadi buku langka dan koleksi khusus akan sangat terbatas 
jumlahnya dalam beberapa tahun mendatang dan karena itu tidak 
perlu menduduki tempat tersendiri pada permulaannya. Jika perlu 
koleksi tersebut merupakan sub – bagian saja. 
f. Untuk koleksi hard copy maupun soft copy dipisahkan, tidak dalam 
satu tempat. 
g. Berbagai pustaka yang berbentuk soft copy (misalkan CD ROM), 
fungsi dan pemakaiannya berhubungan yang satu dengan yang lain.  
h. Di bagian pengolahan terlihat satu unit tunggal yang mempunyai 
tanggung jawab untuk sekelompok kegiatan yang secara umum 
berkaitan dengan pengolahan buku, menjilid dan perawatan buku. 
Dengan adanya struktur organisasi yang terencana dengan baik, 
maka perencanaan pembangunan sebuah gedung perpustakaan akan 
berjalan dengan lancar. 
2. Program Tertulis 
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Dalam perencanaan pembangunan gedung perpustakaan perguruan 
tinggi lebih baik lagi kalau program perencanaan tersebut dilakukan secara 
tertulis dan terperinci oleh pustakawan. Dalam membuat program tertulis 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
2.1. Menjadi pedoman bagi arsitek di dalam mendesain gedung. Seorang 
arsitek tidak dapat mengetahui bagaimana gedung itu akan berfungsi, 
pelayanan apa saja, bagaimana berbagai ruang harus berhubungan, 
berapa daya muat gedung untuk koleksi dan pembaca, atau berapa 
jumlah tempat kerja untuk karyawan. Semua hal tersebut diperoleh 
dari pustakawan. 
2.2. Secara tidak langsung membuat pustakawan dan stafnya harus 
berfikir hati – hati mengenai masa datang gedung dan bagaimana 
gedung itu harus diatur dan harus beroperasi. Sebelum pekerjaan 
mendesain secara resmi dimulai oleh arsitek, pustakawan hendaknya 
menyediakan waktu yang cukup untuk menyusun tulisan tersebut 
sebaik – baiknya. 
2.3. Merupakan catatan yang berguna mengenai sejumlah keputusan 
penting yang selalu dibuat pada setiap proyek seperti itu dan mengenai 
alasan yang mendasari keputusan itu. Informasi demikian sering kali 
sangat bermanfaat di kemudian hari. 
2.4. Program tertulis merupakan alat untuk mendapatkan persetujuan 
resmi dari pemimpin tertinggi di dalam kampus untuk proyek tersebut. 
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Dengan adanya program tertulis perencanaan yang dapat di 
pertanggungjawabkan, karena program tertulis merupakan sebuah bukti 
otentik mengenai perencanaan pembangunan gedung perpustakaan 
tersebut. 
 
3. Panitia Perencanaan 
Gedung perpustakaan yang berhasil adalah hasil kerja sama 
sekelompok orang yang tergabung dalam sebuah kepanitiaan. Pendekatan 
kelompok dalam perencanaan lebih penting lagi jika memperhatikan 
gedung perpustakaan itu sendiri bukan memperhatikan bangunan gedung – 
gedung mahal lain yang ada dalam lingkungan kampus. Pentingnya 
seorang pustakawan dan seorang konsultan yang diikutsertakan dalam 
anggota inti kepanitiaan perencanaan dikarenakan pustakawan yang lebih 
tahu mengenai setiap ruangan yang akan dibangun untuk jenis pekerjaan 
yang berhubungan dengan perpustakaan, sehingga arsitek dapat 
mengerjakan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.  
4. Proses Mendesain Gedung 
Setelah program gedung disiapkan, ditelaah dan disetujui, lalu 
secara resmi program diserahkan kepada arsitek pada pertemuan panitian 
perencana. Pertemuan ini memberikan kesempatan kepada arsitek untuk 
menerangkan prosedur kerjanya, kemudian diadakan diskusi secara umum 
mengenai proyek tersebut. Lebih baik lagi jika setiap pertemuan arsitek 
membuat notula (catatan) yang kemudian dibagikan kepada anggota 
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panitia. Proses mendesain oleh arsitek meliputi beberapa fase yang 
berbeda dan tergantung cara arsitek memilih fase tersebut. Fase – fase 
tersebut sebagai berikut: 
4.1.  Fase pengembangan desain yang biasanya terdiri atas dua sub fase: 
desain secara bagan dan desain awal. 
4.2.  Fase gambar kerja disebut juga fase gambar kontrak atau gambar 
konstruksi. 
Setelah program tertulis itu dipelajari secara mendalam, mula – 
mula arsitek menggambar secara garis besar pembagian ruang kegiatan di 
dalam bentuk bagan pengkotakan, kemudian diperlihatkan kepada panitia 
perencana gedung perpustakaan untuk dipelajari. Setiap gambar awal yang 
diperlihatkan oleh arsitek tidak semua disetujui oleh anggota, jadi pada 
tahap ini arsitek harus mencoba berkali – kali agar hasil awal dapat 
diterima oleh semua anggota panitia. 
Setelah gambar awal disetujui oleh semua pihak, langkah arsitek 
berikutnya  adalah menggambar kembali dalam skala yang lebih besar 
yaitu 1:100 dan melengkapinya dengan lokasi yang sebenarnya seperti 
pintu, jendela, tangga, dinding dan lain – lain. Sementara itu insinyur 
proyek mulai mempelajari berbagai cara konstruksi, pencahayaan dan 
masalah – masalah lainnya. Setelah arsitek selesai mengembangkan 
seperangkat gambar berskala besar yang pertama secara lengkap, 
kemudian menyerahkan kembali kepada panitia gedung untuk dipelajari. 
Pada kesempatan tersebut mungkin gambar tersebut belum merupakan 
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desain teakhir. Baik pustakawan maupun konsultan (jika ada) akan 
menemukan beberapa hal yang masih dapat diperbaiki. Demikian juga 
arsitek akan membuat perubahan lagi dan meneliti kembali gambar 
tersebut.  
Setelah semua pihak puas, gambar pengembangan desain tersebut 
disetujui dan arsitek diberi wewenang melanjutkan pekerjaannya membuat 
gambar kerja. Semua panitia lebih baik menyetujui setelah arsitek atau staf 
penata ruangnya mengisi gambar itu dengan gambar semua rak buku, 
perabotan serta peralatan yang dibutuhkan dalam perpustakaan. Ada 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan pada unsur pembangunan gedung 
sebagai berikut: 
a. Lokasi, harus di tempat yang mudah dan ekonomis didatangi 
masyarakat pemakainya. 
b. Luas tanah (jika perpustakaan menempati gedung tersendiri), 
diusahakan cukup menampung bangunan gedung, dengan 
kemungkinan perluasan dalam kurun waktu 10 – 15 tahun mendatang. 
c. Luas gedung atau ruangannya harus cukup menampung ruang koleksi 
bahan pustaka, ruang baca dengan kapasitas minimal 10 % dari jumlah 
masyarakat yang akan dilayani, ruang layanan, ruang kerja pengolahan 
dan administrasi. 
d. Ruangan – ruangan lain yang diperlukan, seperti gudang dan kamar 
kecil. 
e. Konstruksi, mencakup aspek kekuatan dan pangamanan. 
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f. Cahaya di dalam ruang harus terang.  
g. Kesejukan di dalam ruangan dan pertukaran udara (ventilasi) harus 
baik. 
h. Lingkungan yang tenang. 
i. Tempat parkir kendaraan secukupnya. 
j. Taman, dan lain – lain. 
Menganalisa gambar secara hati – hati dan terperinci pada setiap 
fase sangat penting bagi keberhasilan dalam membangun gedung yang 
memuaskan. Kebutuhan yang rinci tentang gedung dan ruangan 
perpustakaan dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi, serta ruang 
lingkup organisasi yang membentuk perpustakaan. 
5. Tata Ruang 
Tata ruang perpustakaan adalah cara mengatur ruang yang 
berwujud struktural dan pola ruang, agar pemanfaatan setiap ruang yang 
terencana maupun tidak dikembangkan secara maksimal serta 
pengendalian pemanfaatan ruang itu sendiri dapat memberikan hasil 
perencanaan tata ruang yang menarik dan nyaman.  
Untuk tata ruang perpustakaan perguruan tinggi tidaklah mudah, 
karena pengguna perpustakaan itu adalah mahasiswa serta staf pengajar, 
sehingga untuk menarik minta pengunjung khususnya mahasiswa harus 
mempertimbangkan berbagai segi. Misalnya penempatan rak bahan 
koleksi yang mudah dijangkau, kebersihan, ruang baca yang nyaman, dan 
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fasilitas – fasilitas lainnya yang mendukung. Maka penataan ruang 
perpustakaan merupakan suatu hal yang wajib untuk diperhatikan. 
Pada gedung yang pada saat ini dalam perencanaan dapat 
diharapkan adanya perhatian khusus terhadap pencahayaan, pemakaian 
warna yang serasi, susunan perabotan yang lebih menarik, desain 
perabotan yang lebih baik, dan berbagai segi tata ruang yang indah yang 
membuat ruang tersebut menjadi lebih menyenangkan sebagai tempat 






GAMBARAN UMUM  
PERPUSTAKAAN STIE ADHI UNGGUL BHIRAWA 
 
A. SEJARAH PERPUSTAKAAN STIE ADHI UNGGUL BHIRAWA 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa (AUB) Surakarta berdiri 
sejak tahun 1973 yang beralamat di Jl. Yosodipuro. Bapak Drs. Soeroso 
yang ditunjuk sebagai kepala perpustakaan saat itu yang dibantu oleh 
bapak Marino dan bapak Soepanto. Pada tahun 1974 perpustakaan pindah 
di depan Pengadilan Negeri Surakarta dan kepala perpustakaan digantikan 
oleh bapak Soepanto yang dibantu oleh bapak Marino dan bapak Drs. 
Soeroso. Dengan berbekal kurang lebih 50 judul buku dan kurang lebih 
400  eksemplar, pada waktu itu Perguruan Tinggi yang bernama “AUB 
PANCASILA” Surakarta kepanjangan dari Akademi Uang & Bank 
“PANCASILA” Surakarta dan dibawah naungan Yayasan Dharma 
Pancasila. 
Pada tahun 1977 perpustakaan dipindahkan lagi ke Jl. Yosodipuro 
Surakarta lagi. Sejak tahun 1978 – 1982 pengelola perpustakaan diganti 
oleh bapak Drs. Soeroso, kemudian tahun 1982 – 1984 pengelola 
perpustakaan diganti oleh bapak R. Ng. sutobudoyo. Pada tahun 1980 
sebagian kegiatan perkuliahan dipindahkan ke Kampus Cengklik, Nusukan 
Surakarta yang akhirnya perpustakaan juga mengikutinya. Pada tahun 




Pada tahun 1985 Perguruan Tinggi AUB melaksanakan aturan pemerintah 
yang ada, bahwa setiap Yayasan hanya boleh mengampu/membina satu 
jenjang lembaga pendidikan, maka Yayasan Pembina AUB Pancasila yang 
sebelumnya dibina oleh Yayasan Dharma Pancasila dialihkan pada 
Yayasan Karya Dharma Pancasila. Sejalan dengan aturan pemerintah 
bahwa istilah Pancasila tidak diperbolehkan digunakan untuk nama sebuah 
lembaga pendidikan, maka nama Pancasila untuk AUB juga dirubah 
menjadi AUB Surakarta kepanjangan dari Akademi Keuangan & 
Perbankan Surakarta hingga saat ini. Semakin majunya perkembangan 
AUB Surakarta, Perguruan Tinggi ini mengadakan penambahan dua 
Jurusan antara lain tahun 1988 Manajemen Informatika Perbankan (MIP), 
tahun 1992 Akuntansi Perbankan (AP), maka sejak itu perpustakaan sudah 
mulai membawa banyak kemajuan yang berarti. 
Pada tahun 1994 kepala perpustakaan digantikan oleh ibu E. Sri 
Redjeki , B. Sc dan dibantu oleh 10 orang tenaga diantaranya dua orang 
telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan Pusdokinfo (Perpustakaan 
Dokumentasi dan Informasi). Tahun 1994 perpustakaan telah memiliki 
koleksi bahan pustaka 2851 judul buku dengan 28164 eksemplar dan 
setiap tahun bertambah. Keberadaan perpustakaan sekarang dan waktu 
yang akan datang akan terus dipertahankan keberadaannya, untuk itu 
diperlukan suatu cara agar penambahan koleksi, mutu pelayanan dan 
gedung/tempat yang nyaman guna melayani dan memenuhi kebutuhan 
pengguna perpustakaan. 
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B. JENIS KOLEKSI PERPUSTAKAAN STIE ADHI UNGGUL 
BHIRAWA 
Untuk mengimbangi pesatnya perkembangan arus informasi, 
perpustakaan berusaha mengembangkan berbagai macam jenis koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Koleksi terdiri dari beberapa 
jenis yaitu:  
1. Buku Teks 
Buku teks atau buku pelajaran berisi informasi tentang ilmu 
pengetahuan atau pelajaran tertentu, mulai dari SD hingga Perguruan 
Tinggi. Buku teks ini termasuk dalam golongan non fiksi. Buku teks 
sering digunakan oleh para ilmuwan untuk menyebarkan hasil 
penelitian atau penemuan mereka. Buku teks pelajaran merupakan 
buku yang dipakai untuk mempelajari atau mendalami suatu subjek 
pengetahuan dan ilmu serta teknologi atau suatu bidang studi tertentu, 
sehingga mengandung penyajian asas – asas tentang subjek tersebut, 
termasuk karya kepanditaan (scholarly, literary) terkait subjek yang 
bersangkutan (Tarigan & Tarigan, 1986).7 
Buku teks ini dikelompokkan berdasarkan subjek. Koleksi ini 
selain dapat dimanfaatkan di dalam perpustakaan dapat pula dipinjam 
untuk dibawa pulang sesuai dengan prosedur peminjaman. 
                                                 
7 Nazyasra, 2009. Pengertian Buku Teks. http://el-maghfirah.blogspot.com/2009/03/pengertian-





Jenis Koleksi Perpustakaan AUB Periode Tahun 2006 – 2010 
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH 
1 Jurnal 413 
2 Majalah 558 
3 Buku Teks 13055 
4 Ensiklopedia 65 
5 Kamus 68 
6 Skripsi 2422 
7 Penelitian 365 
8 Thesis 33 
9 Surat kabar 765 
10 Kliping 45 
Jumlah keseluruhan 18699 
 
Tabel 2 
Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan AUB Periode Tahun 2006 – 2010 
NO SUBYEK JUMLAH 
1 Ilmu Komputer (STMIK) 3825 
2 Ilmu Ekonomi (STIE) 5650 
3 Ilmu Teknik (TA) 3580 
Jumlah keseluruhan 13055 
Sumber: Buku Pedoman Perpustakaan STIE – AUB Surakarta Tahun 2009 
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2. Buku Referensi 
Buku referensi adalah suatu buku atau sejumlah publikasi 
kepada siapa orang berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau 
informasi tentang latar belakang suatu objek, orang, dan atau peristiwa 
secara cepat dan mudah (Trimo, 1997).8 
Jenis koleksi ini memberikan penjelasan tentang informasi 
tertentu. Koleksi ini hanya bisa dibaca di tempat dan difotokopi. Adapun 
yang termasuk buku – buku referensi adalah 
 2.1. Kamus 
Kamus berisi sebuah bahasa atau istilah yang digunakan 
dalam suatu subyek, profesi, atau kejuruan yang disusun menurut 
tata susunan tertentu, biasanya menurut abjad yang disertai dengan 
makna ejaan, ucapan, pemakaian, dan sejenisnya. 
 2.2. Ensiklopedia 
Ensiklopedia merupakan cara rujukan cepat yang menyajikan 
informasi mengenai setiap cabang atau salah satu cabang ilmu 
pengetahuan. Ensiklopedia merupakan gudang pengetahuan yang 
memberikan informasi yang berarti. 
3. Karya Ilmiah 
                                                 
8 Unikom Center, 2007. Ingin Tahu? Jenis Buku Referensi. 
http://sms.unikom.ac.id/lib/y.php?/journal/id/11# Akses  27 April 2010 
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Karya ilmiah adalah laporan tertulis dan dipublikasi yang 
memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh 
seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika 
keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan.9 
Koleksi ini sama seperti halnya dengan buku referensi, hanya 
boleh di baca di tempat dan difotokopi. Beberapa macam koleksi karya 
ilmiah ini antara lain: 
3.1. Skripsi 
Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk 
mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah yang berupa paparan 
tulisan hasil penelitian sarjana S1 yang membahas suatu 
permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan 
menggunakan kaidah – kaidah yang berlaku. Skripsi bertujuan agar 
mahasiswa mampu menyusun dan menulis, sesuai dengan bidang 
ilmunya. 
3.2. Penelitian 
Penelitian sering dideskripsikan sebagai suatu proses 
investigasi yang dilakukan dengan aktif, tekun dan sistematik, yang 
bertujuan untuk menemukan fakta – fakta. Penyelidikan ini 
menghasilkan suatu pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 
suatu peristiwa. 
4. Periodikal 
                                                 
9 Yahoo, 2010. Apakah Makna Karya Ilmiah itu?. 
http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20081128011613AA0TeJF Akses 27 April 2010 
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Berdasarkan kata ”periodicals” yang diartikan sebagai majalah, 
terbitan berkala, berisi banyak artikel yang ditulis beberapa orang, 
diterbitkan oleh lembaga, instansi, yayasan, maupun perkumpulan 
yang membentuk susunan redaksi sebagai penanggungjawab 
penerbitan ini dan terbit dalam frekuensi tertentu seperti mingguan, 
bulanan, dwibulanan, triwulan, maupun semesteran (Lasa HS, 1990).10 
Terbitan berkala pada umumnya memuat berbagai informasi 
mutakhir. Sama seperti halnya dengan buku referensi dan karya ilmiah, 
koleksi ini juga baca di tempat dan di fotokopi. Beberapa macam 
koleksi periodikal/terbitan berkala antara lain: 
4.1. Majalah 
Majalah adalah terbitan berseri yang direncanakan terbit 
untuk jangka waktu yang tidak terbatas, secara berkala, dan 
umumnya lebih sering dari pada setahun sekali, setiap terbitan 
biasanya memuat berbagai karangan. Surat kabar/harian tidak 
tergolong majalah, majalah biasanya memiliki judul yang jelas dan 
khas, tetapi kebanyakan majalah diterbitkan oleh suatu himpunan 
atau lembaga dan memuat berita, laporan konferensi serta kegiatan 
berkala lainnya, judul biasanya terdiri atas istilah umum seperti 
buletin, laporan, pewarta dan warta. 
 
                                                 
10 Wahyudiati, S. Sos. Pengelolaan Terbitan Berseri Di Perpustakaan.  
http://batikyogya.wordpress.com/2008/08/13/pengelolaan-terbitan-berseri-di-perpustakaan/, Akses 






Jurnal adalah publikasi yang memuat/berisi artikel – artikel 
ilmiah/hasil penelitian yang ditulis oleh para ahli, akademisi, 
peneliti atau praktisi atau sebuah bidang tertentu.  
4.3. Surat Kabar 
Surat Kabar adalah terbitan yang diterbitkan secara berkala, 
biasanya harian atau mingguan yang berisi berita – berita terbaru. 
Perkataan newspaper pertama kali digunakan pada tahun 1670, 
sebelum itu perkataan yang digunakan adalah coranto dan 
kemudian newsbook.   
4.4. Kliping 
Kliping adalah karya seni yang dibuat dengan 
menggunakan lem untuk merekatkan benda – benda berwarna ke 
kertas. Kliping ini dapat dibuat dari kumpulan – kumpulan 









C. STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN STIE ADHI 
UNGGUL BHIRAWA 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta dipimpin oleh 
seorang Kepala Perpustakaan dan mempunyai empat staf. 
Gambar 1 
 Struktur Organisasi Perpustakaan STIE AUB 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                  
    
 
                                                            
 
 
Sumber: Buku Pedoman Perpustakaan STIE – AUB Surakarta Tahun 2009 
Keterangan: 
1. Kepala Perpustakaan 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa (AUB) Surakarta 
dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang diangkat dengan 
Surat Keputusan Direktur. Tugas kepala perpustakan STIE AUB 
membawahi semua staf – staf nya. Seorang kepala perpustakaan harus 
bisa mengkoordinir setiap bagian perpustakaan dan stafnya. 






Tugas dari kasub. Bagian Perpustakaan STIE AUB adalah 
membantu tugas kepala perpustakaan, mengkoordinasikan urusan seksi 
perpustakaan dan mempertanggung jawabkan langsung kepada Kepala 
Perpustakaan. 
3. Administrasi 
Dalam bagian Administrasi ini ada dua pokok tugas yang 
dilaksanakan yaitu urusan tata usaha dan urusan pembinaan koleksi. 
Setiap urusan ini masih dibagi menjadi beberapa point. Urusan Tata 
Usaha meliputi menangani surat – menyurat, menangani admistrasi 
keuangan, menangani sarana – prasarana, dan menangani pelayanan 
Fotocopy. Sedangkan untuk Urusan Pembinaan koleksi meliputi 
inventarisasi buku, mengurusi hadiah/sumbangan buku, pengadaan 
bahan pustaka, dan wedding, Shelfing. 
4. Sirkulasi 
Di bagian sirkulasi ini ada empat kegiatan yang dilaksanakan 
yaitu melayani pemakai/peminjam, menerima pendaftaran anggota, 
membuat statistic pengunjung/pemakai, dan memberikan pelayanan 
bimbingan kepada pemakai. 
5. Referensi 
Seperti halnya dengan Sirkulasi, Referensi juga mempunyai 
empat kegiatan, yaitu melayani majalah/surat kabar, membuat kliping 






Dalam bagian pengolahan ini terdapat dua bagian yaitu bagian 
Klasifikasi dan bagian Katalogisasi. Setiap bagian ini mempunyai dua 
tugas ataupun kegiatan yang berbeda. Kegiatan bagian Klasifikasi 
antara lain menentukan klasifikasi buku dengan pedoman DDC edisi 
20 dan menentukan tajuk subyek dengan pedoman Library Conggress 
of Subjects Heading. Sedangkan kegiatan bagian katalogisasi yaitu 
membuat catalog subyek, judul dan pengarang secara manual dan 
menyusun kartu catalog di laci catalog. 
 
D. SUMBER DAYA MANUSIA DI PERPUSTAKAAN STIE ADHI 
UNGGUL BHIRAWA 
Perpustakaan STIE  Adhi Unggul Bhirawa Surakarta dipimpin oleh 
Dra. Basuki Sri Rahayu, M. M yang membawahi  semuanya. Staf di 
perpustakaan AUB ada empat orang. Perpustakaan memiliki dua ruang 
yaitu ruang koleksi perpustakaan untuk peminjaman sehari – hari dan 
ruang referensi. Para pengguna perpustakaan dilayani dari jam 08.00 s.d 
13.30 dan 14.00-18.00 untuk melayani mahasiswa reguler maupun 
ekstensi. Untuk memenuhi setiap sif pagi dan sif sore, maka staf 
perpustakaan di bagi menjadi dua sif.  Berikut adalah nama staf dan bagian 
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E. SUMBER DANA PERPUSTAKAAN STIE ADHI UNGGUL 
BHIRAWA 
Sumber dana Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
berasal dari tiga sumber antara lain: 
1. Yayasan Karya Dharma Pancasila 
Dalam hal ini Yayasan tidak memberikan dana khusus per 
tahun untuk perpustakaan, melainkan dari kepala perpustakaan yang 
mengajukan ke Yayasan untuk pembelian buku di setiap semesternya 
dan untuk mengajukan setiap bulan untuk operasional perpustakaan. 
2. Hibah 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa juga menerima hibah 
bahan koleksi dari Ditjen Dikti. Sehingga dari pemberian tersebut 
bahan koleksi perpustakaan STIE AUB menjadi semakin lengkap.  
3. Sumbangan 
Sumbangan ini berasal dari mahasiswa yang telah selesai 
menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi Adhi Unggul Bhirawa. 
Setiap mahasiswa memberikan sumbangan untuk perpustakaan berupa 
buku (bahan koleksi) sesuai dengan jurusannya, untuk jumlah buku 






F. LAYANAN PERPUSTAKAAN PERPUSTAKAAN STIE ADHI 
UNGGUL BHIRAWA 
Perpustakaan STIE AUB mempunyai beberapa pelayanan dalam 
melayani mahasiswa maupun dosen untuk menunjang kelancaran dalam 
belajar mengajar. Adapun pelayanan – pelayanan tersebut antara lain: 
1. Pelayanan Administrasi 
Kegiatan pelayanan administrasi meliputi: 
 1.1 Urusan Tata Usaha 
a. Menangani surat – menyurat 
Surat – surat yang dikeluarkan oleh Bagian Pelayanan 
Admistrasi Perpustakaan Perguruan Tinggi AUB antara lain: 
a) Surat Bebas Perpustakaan 
Surat Bebas Perpustakaan diberikan kepada mahasiswa 
yang akan melakukan wisuda. 
b) Surat Masuk 
Surat Masuk yang diterima oleh Bagian Pelayanan 
Administrasi berasal dari Instansi lain. 
c) Surat Keluar 
Surat Keluar yang dibuat oleh Bagian Pelayanan 
Administrasi untuk Instansi lain. 
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b. Menangani administrasi keuangan 
Untuk Bagian Admistrasi Keuangan mempunyai beberapa 
kegiatan. Misalnya membuat pembukuan anggaran perpustakaan, 
denda – denda yang masuk dari peminjam/pengguna yang 
terlambat mengembalikan koleksi, uang dari pendaftaran Kartu 
Anggota Perpustakaan (KAP), melayani fotocopy kalau ada 
peminjam/pengguna yang membutuhkan koleksi tetapi koleksi 
tersebut tidak boleh dipinjam. 
c. Menangani sarana prasarana 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
AUB berasal dari Yayasan. Semisalkan terjadi kerusakan di 
perpustakaan, maka dari Bagian Pelayanan Administrasi  memberi 
laporan ke Yayasan agar diperbaiki. 
d. Menangani pelayanan fotocopy 
Pelayanan fotocopy ini dilakukan apabila ada pengguna 
Referensi yang ingin meminjam koleksi. Karena Referensi tidak 
boleh dipinjam maka, pengguna boleh meminta petugas untuk 
memfotocopykan sesuai materi yang dibutuhkan oleh pengguna, 
tetapi tidak boleh seluruh isi bahan koleksi. 
 1.2. Urusan Pembinaan Koleksi 
a. Inventarisasi buku 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Bagian Pembinaan 
Koleksi jika ada bahan koleksi yang baru. Bahan koleksi yang 
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baru datang langsung dicatat di buku inventaris, apakah sesuai 
dengan daftar atau tidak. 
 
b. Mengurusi hadiah/sumbangan 
Bagian Pembinaan Koleksi menerima hadiah dari 
berbagai Instansi lain dan sumbangan dari mahasiswa juga. 
Untuk sumbangan yang berasal dari mahasiswa Perguruan 
Tinggi AUB sendiri disesuaikan menurut Jurusan.  
c. Pengadaan bahan pustaka 
Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan STIE AUB 
dalam kurun waktu setiap semester. Pengadaan bahan pustaka 
tersebut diperoleh dari tiga sumber yaitu pembelian, hibah dan 
sumbangan dari mahasiswa setiap wisuda. 
d. Wedding, Shelfing 
Kegiatan Wedding dan Shelfing dilaksanakan jika akan 
akreditasi sehingga tidak ada penetapan jadwal kegiatan 
tersebut. 
2. Pelayanan Sirkulasi 
Kegiatan pelayanan sirkulasi meliputi: 
a. Melayani pemakai/peminjam 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada pemakai/peminjam, 
maka perpustakaan menerapkan beberapa peraturan untuk 
pemakai/peminjam, antara lain: 
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a) Kewajiban Pemakai: 
- Terdaftar sebagai anggota perpustakaan pada tahun kuliah 
yang sedang berlaku. 
- Menjaga dan memelihara buku yang sedang dipinjam. 
- Mentaati peraturan yang berlaku sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan oleh Pimpinan Akademi. 
b) Pemakai Fasilitas Perpustakaan: 
Yang berhak menggunakan fasilitas perpustakan adalah 
seluruh Civitas Akademi Adhi Unggul Bhirawa Surakarta.  
c) Ketentuan Peminjaman Buku: 
- Peminjam wajib datang sendiri. Tidak diperbolehkan 
menggunakan kartu anggota orang lain. 
- Peminjam hanya diperbolehkan memilih buku dari katalog. 
(Perkecualian dapat dilihat pada peraturan khusus). 
- Untuk meminjam buku yang dikehendaki peminjam cukup 
menuliskan “call number”, missal 658 MAN c. 1, pada 
kertas pesan yang telah disediakan. Peminjam menyerahkan 
kartu pesan dan Kartu Anggota Perpustakaan (KAP) 
kepada petugas. 
- Jumlah buku yang dipinjam maksimal dua buku, untuk 
peminjaman satu buku selama satu minggu, dua buku 
selama dua minggu. (Kekecualian dapat dilihat peraturan 
khusus). 
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- Kelengkapan isi buku yang dipinjam harus diperiksa oleh 
peminjam saat itu juga. Bila ternyata isi buku tidak lengkap 
supaya melapor kepada petugas perpustakaan agar diganti 
dengan yang isinya lengkap. 
- Laporan tugas, paper, laporan kerja praktek (KPNL), buku 
– buku Referens dan serial akan dilayani di bagian 
Referensi. 
d) Sanksi 
- Merusak atau menyobek, menghilangkan halaman atau 
menghilangkan buku, peminjam wajib mengganti buku 
yang sama dan masih dikenakan denda selebihnya jatuh 
tempo peminjaman, juga wajib mengganti buku yang hilang 
sebesar tiga kali harga buku baru. 
- Keterlambatan pengembalian buku dikenakan denda 
sebesar Rp. 100,00 tiap buku per hari. Keterlambatan 
pengembalian buku tiga kali berturut – turut, 
keanggotaannya dicabut hak pinjamannya selama tiga 
bulan. 
- Peminjam yang tidak mau mentaati peraturan yang ada 
dikenakan sanksi akademis dan atau sanksi administratif.  
e) Tata tertib pengunjung/pemakai 
Pengunjung perpustakaan diharapkan: 
- Menjaga ketenangan, ketertiban dan keamanan ruang baca. 
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- Apabila tidak berkepentingan belajar, tidak diperbolehkan 
berada di ruang baca perpustakaan. 
- Menjaga kebersihan ruang baca, misalnya tidak merokok, 
makan dan minum di ruang baca, tidak membuat coret – 
coretan di meja, kursi dan sebagainya. 
- Yang ingin membaca di ruang Referens, tas, map, jaket 
dimasukkan pada almari yang telah disediakan. 
f) Peraturan Khusus: 
1) Untuk Tenaga Edukatif Tetap: 
- Ketentuan pendaftaran anggota. Diberlakukan syarat 
pendaftaran. 
- Hak dan Kewajiban Pinjam. Apabila menghendaki, tenaga 
edukatif dapat langsung berhubungan dengan koleksi di 
ruang koleksi. Jumlah buku yang dipinjam maksimum 
empat judul sebanyak empat eksemplar, dengan waktu 
pinjam selama satu semester. Setiap akhir semester 
peminjaman ini harus menyerahkan kembali buku – buku 
yang dipinjam. Perpanjangan waktu dimungkinkan dengan 
sangat selektif. 
- Selama mengikuti study lanjut (S2/S3) tidak diperbolehkan 
meminjam koleksi perpustakaan, kecuali yang study lanjut 
di Jawa Tengah. 
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- Kartu bebas pinjam diperuntukkan bagi dosen yang hendak 
mengikuti program study pasca sarjana (S2). KAP yang 
bersangkutan harus dibubuhi cap “bebas pinjam” dari 
perpustakaan. 
2) Untuk Tenaga Edukatif Tidak Tetap: 
- Terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
- Peminjaman buku maksimal tiga eksemplar selama satu 
Mid. Semester dan tidak boleh diperpanjang. 
3) Untuk Mahasiswa: 
- Mahasiswa yang akan membuat tugas/laporan 
diperbolehkan meminjam buku sebanyak judul dengan 
mengajukan surat permohonan yang diketahui Ketua 
Jurusan masing – masing, dan ditujukan kepada Kepala 
Perpustakaan. 
- Peminjaman selama Mid./Semesteran/Ujian antara lain satu 
buku untuk tiga hari dan dua buku untuk satu minggu. 
- Khusus bagi mahasiswa luar Adhi Unggul Bhirawa 
diberlakukan ketentuan sebagai berikut: 
a. Mengajukan permohonan dengan persetujuan 
Dekan/Ketua Jurusan/Kepala Instansi/lembaga yang 
bersangkutan yang ditujukan kepada Kepala 
Perpustakaan. 
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b. Buku hanya boleh dibaca diruang baca/tidak boleh 
dibawa pulang. 
c. Bila menghendaki fotocopy dapat menghubungi 
petugas.  
b. Menerima pendaftaran anggota 
Pendaftaran, hak/kewajiban sebagai anggota Perpustakaan 
Adhi Unggul Bhirawa antara lain: 
- Calon anggota perpustakaan mendaftarkan diri di 
perpustakaan dengan membawa: 
1. Tiga buah pas foto ukuran 2x3= 2 lembar, 3x4= 1 
lembar. 
2. Menunjukkan kartu mahasiswa/kartu mahasiswa 
sementara. 
3. Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 2000,00. 
4. Mengisi data diri pada blangko yang telah disediakan.  
- Kartu Anggota Perpustakaan (KAP) hilang/rusak dapat 
dibuatkan kembali selama pemilik KAP sudah tidak 
memiliki pinjaman buku dan dikenakan biaya administrasi 
sebesar Rp. 1000,00. 
-  Kartu Anggota Perpustakaan (KAP) berlaku selama 
pemilik masih status menjadi civitas akademika. 
- Kartu Bebas Pinjam. Kartu Bebas Pinjam diperuntukkan 
bagi mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk mengurus 
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pengambilan Yudicium semesteran, serta sebagai syarat 
untuk pengambilan Ijasah. 
c. Membuat statistik pengunjung/pemakai 
Kegiatan membuat statistik pengunjung/pemakai (rekap 
presensi) dibuat tiga macam, per hari, per bulan dan per tahun dari 
daftar nama pengunjung. 
d. Memberikan pelayanan bimbingan pemakai 
Untuk hal ini Bagian Pelayanan Sirkulasi ini, harus 
bersedia membantu pengunjung jika pengunjung mengalami 
kesulitan/belum mengerti cara mencari bahan pustaka yang 
dibutuhkan. 
3. Pelayanan Referensi 
Kegiatan pelayanan referensi meliputi: 
a. Melayani majalah/surat kabar 
Di ruang referensi ini koleksi selain buku teks, jurnaldan 
karya ilmiah lainnya, terdapat koleksi majalah/surat kabar. Untuk 
peminjaman semua bahan koleksi di ruang Referensi ini tidak 
diperbolehkan dibawa pulang. Harus baca di tempat termasuk juga 
majalah/surat kabar. 
b. Membuat kliping dan rencana 
Kliping yang dibuat oleh petugas adalah kliping yang 
berasal dari kumpulan – kumpulan majalah/surat kabar yang sering 
dibaca oleh mahasiswa meskipun sudah lama. Selain membuat 
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kliping petugas juga bisa membuat rencana untuk kemajuan 
perpustakaan seperti memasukkan data ke komputer. 
c. Melayani pengunjung/pemakai 
Pelayanan di ruang Referensi hamper sama dengan 
pelayanan di Sirkulasi, bedanya di Referensi bahan koleksi tidak 
diperbolehkan dibawa pulang harus di baca ditempat, kalau ingin 
memfotocopy bisa minta tolong kepada petugas. Peraturan di ruang 
referensi jelas berbeda dengan ruang Sirkulasi.  
Peraturan untuk ruang Referensi: 
1. Pemanfaatan Koleksi: 
- Koleksi Referens hanya boleh dibaca diruang referensi. 
- Fotocopy untuk bandel majalah dan kliping serta buku – 
buku, tertentu hanya dapat dilakukan oleh petugas. 
- Skripsi dan Tugas Akhir tidak boleh dipinjam maupun 
difotocopy. 
2. Mahasiswa yang masuk ruang “R” wajib menyerahkan kartu 
anggota perpustakaan yang masih berlaku. 
3. Sanksi: 
- Merusak, menyobek halaman, pemakai wajib mengganti 
buku dengan judul dan pengarang yang sama, dan 
dikenakan denda administrasi sebesar dua kali harga buku 
tersebut. 
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- Pemakai ketahuan membawa pulang koleksi ruang “R” 
dicabut haknya sebagai anggota perpustakaan. 
 
d. Membuat statistik pengunjung/pemakai 
Kegiatan membuat statistik pengunjung/pemakai (rekap 
presensi) dibuat tiga macam, per hari, per bulan dan per tahun dari 
daftar nama pengunjung. 





A. Analisis Masalah 
Tata ruang perpustakaan merupakan cara mengatur ruang yang 
berwujud struktural dan pola ruang, agar pemanfaatan setiap ruang yang 
terencana maupun tidak dikembangkan secara maksimal serta pengendalian 
pemanfaatan ruang itu sendiri dapat memberikan hasil perencanaan tata ruang 
yang menarik dan nyaman. Adapun analisis masalah yang akan digambarkan 
pada bab ini mengenai tata ruang perpustakaan STIE – AUB Surakarta agar 
menarik minat pengunjung adalah sebagai berikut: 
1. Lay out Perpustakaan 
Lay out merupakan rancangan atau desain keseluruhan dari system 
dokumen.11 Dalam layout ruang Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta kurang menarik sehingga menyebabkan mahasiswa jarang 
berkunjung ke perpustakaan, selain dari segi lay out yang biasa gedung 
perpustakaan itu sendiri juga membuat mahasiswa dan dosen (staf 
pengajar) menjadi malas untuk datang ke perpustakaan karena letak 
perpustakaan berada di lantai tiga.  
 
 
                                                 
11 Yayasan Total Sarana Edukasi, 1999 – 2007. Kamus Komputer Dan Teknologi Informasi.  




Dalam lay out Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
juga terdapat beberapa kekurangan diantaranya sebagai berikut: 
1.1. Tata ruang perpustakaan yang kurang baik 
Tata ruang Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta kurang baik karena penempatan rak bahan koleksi kurang 
rapi, selain itu tempat baca untuk pengguna juga sempit dikarenakan 
satu ruangan tersebut untuk penempatan rak – rak bahan koleksi yang 
berjumlah 16 rak, layanan sirkulasi yang disertai meja dan kursi untuk 
empat staf dan beberapa meja kursi untuk baca.  
1.2. Kurangnya pencahayaan yang masuk dalam ruang bahan koleksi 
Pencahayaan alami dapat juga diartikan sebagai cahaya yang 
masuk ke dalam ruangan pada bangunan yang berasal dari cahaya 
matahari. Cahaya matahari yang masuk dalam Perpustakaan STIE 
Adhi Unggul Bhirawa khususnya ruang Sirkulasi kurang terang, 
sehingga dalam penerangan memerlukan beberapa lampu neon besar. 
Kurangnya cahaya dalam penyimpanan bahan pustaka juga kurang 
baik karena dapat membuat temperature ruangan menjadi lembab dan 
berakibat rusaknya bahan koleksi. 
1.3. Kurangnya beberapa ruang untuk perpustakaan 
Selain struktur gedung yang dapat dikatakan tidak berhasil, 
dampaknya juga berpengaruh pada jumlah ruang yang dibutuhkan 
untuk perpustakaan. Karena sebuah perpustakaan idealnya 
mempunyai minimal lima ruangan (Ruang bahan pustaka, Ruang 
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referensi, Ruang baca, Ruang untuk staf, Ruang untuk gudang). Untuk 
penggunaan ruang Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta kurang maksimal dan efektif karena hanya terdapat dua 
ruangan saja Ruang Sirkulasi sekaligus bahan koleksi dan Ruang 
Referensi. Sedangkan untuk ruangan lainnya tidak ada termasuk juga 
untuk staf, gudang dan pengolahan bahan koleksi. 
2. Struktur gedung (bangunan) yang kurang nyaman 
Struktur gedung Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta dapat dikatakan rumit karena struktur bangunan yang bertingkat 
tiga lantai, sedangkan untuk perpustakaan berada di lantai tiga dan untuk 
lantai lainnya digunakan sebagai laboratorium. Dari segi hal gedung saja 
sudah membuat mahasiswa dan staf pengajar (dosen) malas untuk datang 
ke perpustakaan.  
 
B. Hambatan – hambatan yang dihadapi 
Beberapa hambatan, antara lain: Dari tata ruang Perpustakaan STIE 
Adhi Unggul Bhirawa Surakarta terjadi 
1. Anggaran untuk perpustakaan yang tidak memenuhi, karena dari Yayasan 
tidak memberikan anggaran yang jumlahnya tetap dan tidak diberikan 
secara tetap. 
2. Kurangnya perhatian dari Yayasan dan kepala perpustakaan tentang 
kondisi perpustakaan yang sebenarnya. 
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3. Tata ruang Perpustakaan tidak sesuai dengan standart perpustakaan, 
sehingga mengakibatkan proses kerja tidak dapat berjalan dengan baik. 
4. Tidak adanya seorang pustakawan di Perpustakaan STIE Adhi Unggul 
Bhirawa Surakarta sehingga kebutuhan untuk perpustakaan menjadi 
terbengkalai. 
 
C. Pemecahan Masalah 
Menghadapi masalah yang ada di Perpustakaan STIE Adhi Unggul 
Bhirawa Surakarta, khususnya tata ruang penulis menyumbangkan pemikiran 
sebagai bahan masukan bagi Perpustakaan. Saran – saran dari penulis antara 
lain: 
1. Desain Lay out  
Dalam mempertimbangkan hal lay out perpustakaan yang perlu 
ditekankan adalah fungsi yang harus dilaksanakan oleh perpustakaan itu 
sendiri. Jika perpustakaan hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
bahan koleksi maka lay outnya sebaiknya statis, agar jika suatu saat terjadi 
perubahan terhadap penempatan rak – rak bahan koleksi maka ruangan 
tersebut dapat dirubah tanpa merubah struktur bangunan. Selain itu, suatu 
perpustakaan sebaiknya minimal mempunyai lima ruangan (Ruang bahan 





2. Perencanaan kembali mengenai perubahan tata ruang 
Dalam hal ini jika perpustakaan hanya terdapat dua ruangan saja 
maka untuk tata ruang ruangan ini dapat disiasati dengan penempatan rak 
– rak bahan koleksi yang tertata dengan rapi, layanan sirkulasi yang sedikit 
dipindahkan untuk memberi ruang yang sedikit luas untuk tempat 
membaca pengguna. Untuk rak koleksi agar terlihat rapi, maka ukuran rak 
harus sama tinggi, dengan ukuran standar tidak lebih dari 175cm sesuai 
untuk orang Indonesia. Untuk pemilihan rak koleksi lebih baik 
menggunakan rak yang berbahan dari baja daripada yang berbahan dari 
kayu karena untuk jangka panjang rak baja lebih tahan lama, lebih 
fleksibel artinya lebih mudah dilepas dan dipasang kembali. Dengan 
adanya dua macam bahan rak maka dapat dipergunakan salah satu. Selain 
penempatan rak, tata ruang juga dapat didukung dengan kombinasi warna 
cat tembok yang sesuai dan serasi, agar pengunjung merasa betah. 
3. Perbaikan system pencahayaan yang lebih baik 
Cahaya merupakan suatu getaran yang termasuk gelombang 
elektromagnetis yang dapat ditangkap oleh mata. Cahaya pada interior 
bangunan lebih dapat dikendalikan oleh perancang (pustakawan) melalui 
pengendalian cahaya alami. Pada bagian ini peranan arsitek sangat penting 
bersama ahli penerangan untuk mengendalikan rancangan penerangan. 
Masalah penerangan meliputi kemampuan manusia untuk melihat sesuatu, 
sifat – sifat dari indera penglihat, usaha- usaha yang dilakukan untuk 
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melihat obyek dengan lebih baik, dan pengaruh penerangan terhadap 
lingkungan.  
Perpustakaan memerlukan cahaya yang cukup. Hal ini dikarenakan 
kegiatan di perpustakaan sebagian besar merupakan kegiatan membaca. 
Cahaya yang berlebihan terkadang membuat pengunjung dan staf tidak 
nyaman berada di perpustakaan karena dapat menyebabkan mata menjadi 
cepat lelah, keluhan pegal di daerah mata bahakan dapat menyebabkan 
kerusakan pada alat penglihat. 
Maka perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
sebaiknya memperhatikan system penerangan yang ada di setiap ruangan 
agar tidak mengganggu aktivitas kinerja petugas dan kegiatan belajar 
mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengganti jenis kaca 
yang bening transparan, karena jenis kaca ini dapat memberikan 
pencahayaan yang lebih baik dari kaca yang hitam transparan, selain itu 
cahaya sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan akan lebih maksimal.  
4. Perlunya penambahan ruang 
Kebutuhan ruang untuk Perguruan Tinggi menurut Keputusan 
Direktur Jendral Pendidikan Tinggi No. 162 tahun 1967 tanggal 16 
Desember 1967 ditetapkan bahwa kebutuhan luas lantai bangunan 
perpustakaan Perguruan Tinggi berdasarkan perhitungan 1m2/mahasiswa. 
Akan tetapi menurut Memo Program Koordinatif Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi tahun 1984, kebutuhan ruang perpustakaan yang wajar 
seharusnya 1,6m2/pengguna (Depdiknas, 1994:112). Ketentuan ini berlaku 
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umum untuk akademi, sekolah tinggi, institute, maupun universitas tanpa 
memandang status dan nilai akreditasi Perguruan Tinggi yang 
bersangkutan, baik diploma maupun tingkat sarjana. 
Ruang perpustakan akan nyaman bagi pemakai dan petugas apabila 
ditata dengan memperhatikan fungsi, keindahan, dan keharmonisan ruang. 
Dengan penataan yang baik akan memberikan kepuasan fisik dan psikis 
bagi penghuninya. Ruangan perpustakaan merupakan salah satu factor 
yang turut memperlancar pelaksanaan tugas – tugas pengelolaan 
perpustakaan. Tanpa ada ruangan tidak akan dapat menjalankan 
perpustakaan dengan berhasil. Sehingga untuk perpustakaan STIE Adhi 
Unggul Bhirawa Surakarta ini memerlukan perluasan ruangan dan 
penambahan beberapa ruang untuk memperlancar arus kegiatan dalam 
perpustakaan. Dalam merencanakan penggunaan ruang seharusnya 
yayasan memperhatikan kebutuhan sendiri – sendiri berdasarkan pemakai, 
macam kegiatan, dan pemanfaatan yang berbeda.  
Seharusnya dalam sebuah perpustakaan terdapat beberapa ruang 
khusus seperti, ruang kepala perpustakaan, ruang untuk staf perpustakaan, 
ruang penyimpanan bahan koleksi, ruang referensi, ruang baca bagi 
pengunjung, gudang dan ruang pengolahan. Untuk penambahan fasilitas 
dapat menyesuaikan kondisi dari perpustakaan itu sendiri.  
Dalam hal pengolahan bahan pustaka yang baru, kegiatan ini dapat 
mengganggu kenyamanan pengunjung karena tidak tersedianya ruang 
khusus untuk pengolahan, bahkan ruang kepala perpustakaan menjadi satu 
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dengan Ruang Referensi sedangkan staf berada di Ruang Sirkulasi. Dalam 
hal ini awal perencanaan perpustakaan dapat dikatakan gagal, karena 
diawal perencanaan perpustakaan tidak merencanakan dengan baik 
akibatnya beberapa ruangan yang menjadi jantung/pusat perpustakaan 
terabaikan.  
5. Perlunya perencanaan awal sebelum mendirikan sebuah 
perpustakaan 
Seharusnya sebelum merencanakan perpustakaan, yayasan 
merencanakan struktur gedung terlebih dahulu dengan membentuk panitia 
perencanaan yang melibatkan pustakawan dan jika perlu seorang 
konsultan. Dalam merencanakan pembangunan gedung perpustakaan tidak 
semudah yang dibayangkan karena harus melalui beberapa tahap dan dapat 
berlangsung lama. Sebaiknya juga dalam merencanakan pembangunan, 
panitia tidak melupakan beberapa aspek yang perlu diperhatikan, beberapa 
aspek tersebut adalah: 
2.1. Lokasi, harus di tempat yang mudah dan ekonomis didatangi 
masyarakat pemakainya. 
2.2. Luas tanah (jika perpustakaan menempati gedung tersendiri), 
diusahakan cukup menampung bangunan gedung, dengan 
kemungkinan perluasan dalam kurun waktu 10 – 15 tahun 
mendatang. 
2.3. Luas gedung atau ruangannya harus cukup menampung ruang 
koleksi bahan pustaka, ruang baca dengan kapasitas minimal 10% 
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dari jumlah masyarakat yang akan dilayani, ruang layanan, ruang 
kerja pengolahan dan administrasi. 
2.4. Ruangan – ruangan lain yang diperlukan, seperti gudang dan kamar 
kecil. 
2.5. Konstruksi, mencakup aspek kekuatan dan pangamanan. 
2.6. Cahaya di dalam ruang harus terang.  
2.7. Kesejukan di dalam ruangan dan pertukaran udara (ventilasi) harus 
baik. 
2.8. Lingkungan yang tenang. 
2.9. Tempat parkir kendaraan secukupnya. 
2.10. Taman, dan lain – lain. 
Proses pembangunan gedung yang berjalan dengan baik dan 
hasilnya maksimal, efektif dan memuaskan dapat berpengaruh terhadap 








Tata ruang Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta 
kurang memperhatikan mengenai perencanaan gedung perpustakaan. 
Sehingga menyebabkan perpustakaan hampir terbengkalai dan dampaknya 
mahasiswa malas untuk datang ke perpustakaan. Untuk menarik 
mahasiswa agar mau berkunjung ke perpustakaan, maka perpustakaan 
harus memperhatikan: 
1. Lay out Perpustakaan 
Lay out meliputi tata ruang dan pencahayaan. Agar menarik 
minat pengunjung, maka tata ruang perpustakaan STIE AUB Surakarta 
dapat disiasati dengan penempatan rak – rak bahan koleksi yang tertata 
dengan rapi, layanan sirkulasi yang sedikit dipindahkan untuk 
memberi ruang yang sedikit luas untuk tempat membaca pengguna. 
Untuk rak koleksi agar terlihat rapi, maka ukuran rak harus sama 
tinggi, dengan ukuran standar  tidak lebih dari 175 cm sesuai untuk 
orang Indonesia. . Selain penempatan rak, tata ruang juga dapat 
didukung dengan kombinasi warna cat tembok yang sesuai dan serasi, 
agar pengunjung merasa betah. 
Selain tata ruang, pencahayaan juga mempunyai pengaruh 
dalam menarik minat pengunjung perpustakaan, hal itu dikarenakan 
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cahaya yang cukup dalam sebuah perpustakaan dapat mendukung 
lancarnya kegiatan di dalamnya, seperti membaca dan bekerja. Karena 
kegiatan terbesar dalam perpustakaan adalah membaca, sehingga 
pencahayaan yang cukup dapat membuat pengunjung merasa nyaman. 
Perpustakaan STIE AUB Surakarta dapat mengganti kacanya dengan 
jenis kaca yang bening transparan, agar cahaya alami (sinar matahari) 
dapat lebih maksimal. 
2. Struktur Gedung 
Dengan memperhatikan semua hal yang berhubungan dengan 
tata ruang, maka struktur gedung juga dapat mempengaruhi minat 
pengunjung karena struktur gedung yang tidak rumit dan lebih efisien 
dapat membuat pengujung lebih nyaman selain letak yang strategis. 
Dalam sebuah gedung yang nyaman, maka ruang yang ada akan 
menjadi nyaman juga karena kebutuhan ruang tidak ada kendala. 
Maka Perpustakaan STIE AUB Surakarta, dapat merencakan 
pembangunan gedung dengan lebih baik dari sebelumnya, melihat 
kondisi gedung perpustakaan yang sekarang tidak efisien dan rumit 







B. SARAN  
Setelah kita melihat masalah yang ada di Perpustakaan STIE Adhi 
Unggul Bhirawa Surakarta, penulis memberi beberapa saran untuk 
Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta, yaitu: 
1. Perpustakaan STIE Adhi Unggul Bhirawa Surakarta hendaknya 
sebelum merencanakan perpustakaan merencanakan lokasi untuk 
mendirikan gedung perpustakaan yang strategis dan efisien sehingga 
perpustakaan tidak kekurangan beberapa ruang. 
2. Yayasan Perguruan Tinggi Adhi Unggul Bhirawa Surakarta hendaknya 
memberikan anggaran/dana khusus untuk perpustakaan yang diberikan 
secara tetap dan jumlahnya juga tetap agar perpustakaan dapat 
berkembang dan dapat melengkapi fasilitas – fasilitas yang 
mendukung.  
3. Sebaiknya Kepala Perpustakaan dan Yayasan  memperhatikan letak 
atau lokasi perpustakaan yang berada di lantai tiga dan dalam satu 
gedung dengan laboratorium lainnya yang dampaknya membuat malas 
mahasiswa dan dosen untuk datang ke perpustakaan, bahkan staf 
perpustakaan/karyawan juga mengeluhkan letak perpustakaan yang 
membuat capek sebelum bekerja. Selain itu kondisi yang seperti ini 
membuat perpustakaan tidak mempunyai tambahan ruangan untuk 
aktivitas kerja petugas perpustakaan. Dari tempatnya perpustakaan ini 
kurang strategis dan efisien. 
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4. Sebaiknya Kepala Perpustakaan dan staf perpustakaan juga 
berpartisipasi dalam memperhatikan kondisi setiap ruangan 
perpustakaan.  
5. Seharusnya semua pihak Perguruan Tinggi Adhi Unggul Bhirawa 
Surakarta (Ketua Yayasan, staf pengajar/dosen, Kepala Perpustakaan, 
staf perpustakaan/karyawan serta mahasiswa) dapat memperhatikan 
mengenai kondisi perpustakaan terhadap lokasi, ruangan (tata ruang), 
fasilitas – fasilitas yang mendukung dalam layanan perpustakaan dan 
untuk pengembangan perpustakaan, agar pencapaian tujuan dari 
perpustakaan dapat terwujud. 
6. Kurangnya perawatan pada ruangan disebabkan tidak adanya petugas 
khusus untuk membersihkan perpustakaan sehingga keadaan meja dan 
kursi untuk membaca berdebu dan kotor. Kepala perpustakaan 
seharusnya mempekerjakan seorang petugas kebersihan khusus 
perpustakaan agar kebersihan perpustakaan dapat terjaga. 
7. Kurangnya beberapa ruang sehingga diperlukan penambahan ruangan. 
Hal ini menyebabkan penumpukan bahan pustaka yang sudah rusak 
dan tua hanya ditumpuk dirak yang berada di pojok ruangan. Hal ini 
membuat kesan perpustakaan menjadi kotor dan tidak terawat. 
8. Untuk pencahayaan yang merupakan factor utama dalam sebuah 
perpustakaan yang kegiatannya lebih banyak membaca, sebaiknya 
diperbaiki agar kegiatan belajar lebih efisien. 
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9. Menurut mahasiswa sebuah perpustakaan yang baik adalah 
perpustakaan yang menjaga kenyamanan, kebersihan, kerapian, 
ketenangan, lokasi perpustakaan strategis, dan fasilitas yang lengkap. 
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